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ABSTRAK

PT. PLN (Persero) mempunyai visi untuk memenuhi seluruh permintaan
tenaga listrik vang ada di Indonesia. Visi ini tertuang dalan Rencana Usaha
Penyedinan Tenaga Listrik (RUPTL) 2006 — 2013, Berdasarkan RUPTL. tersehut,
kapasitas listrik terpasang di tahun 2010 menjadi 36222 MW vang terdiri dari
26.086 MW berada di daersh Jawa-Bali dan 10,136 MW diluar daerah Jawa-Bali.
Untuk mewujudkan rencana tersebut, PLN telah merencanakan pembangunan 10
PLTU di daerah Jawa-Bali dan 30 PLTU diluar dacrah JTawa-Bali dengan bahan
bakar batubara, Beberapa PLTU akan berlokasi di pulau Sumatera, salah satunya
adalah PLTU Taluk Sirh yang berlokasi di Taluk Sirih, Padang Selaian dengan
daya owtput 2 x 100 MW dan tegangan owtput 150 &V, Jaringan output
pembangkit ini akan terhubung dengan Gardu Induk (GI) Bungus. Untuk it perlu
direncanakan saluran transmisi mulai dad  pusat pembangkit hingpa ke GI
Bungus

Perencanaan saluran transmisi ini meliputi pemilihan komponen dard
saluran transmisi yaitu jenis penghantar, menara dan isolator vang dipergunakan
dalam  saluran transmisi. Jenis penghantar tersebut  akan mempenganthi
perhilungan andongan, panjang penghantar,

Perencanaan ini menggunakan penghantar ACSR jenis Ostrich 152 mm?.
Kofigurasi penghantar adalah saluran ganda berkas dua. Saluran transmisi Taluk
Sirih - Bungus ini tergolong saluran pendek. dari data jalur saluran vang dibuat
dengan menarik garis lurus mulai dari PLTU ke GI Bungus panjang saluran
scbesar 5,67 km dengan rute sejauh 5,66 km. Saluran ini mengpunakan 20 menara
dengan jenis persegl, Impedansi saluran sebesar (0,301 + j0,662) (Mfasa dengan
regulasi wegangan 0,34% dan rugi-rugi total saluran 1,079 MW, Sedangkan dari
cata jalur saluran yang dibuat oleh PT.PLN (Persero) panjang saluran 6,24 km,
Zengan 25 menara persegl, impedansi saluran (0,33 + j0,77) [¥fasa, repulasi

twgzangan 0,37% dan mgi-rugi total saluran 1,258 MW

kata kunei: saluran transmisi, Ostrich, regulasi legangan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyakoya permintann akan tenaga listik dar masvarakat ke PLN
mengakibatkan angka periumbuban beban listrik dari hun ke tahunnya semakin
unggr. Akin letapl besamya angka permimpan it tidak sebanding denpan
reningkatan suplai tenaga listrik, Sehirgga terjodi kekurangan suplai dava vang
cerakibat pada tegadinya pemadaman bergilic. Untuk mengantisipasi hal ini maka
rerlu dibangun pusal pembangkit tenaga listrik baru yang nantinva akan dapat
memenuhl kebutuhan  beban  sehingga akan didapatkan sustu peningkatan
relavanan sistem kelistrikan vang handal.

Salah  satu pusat pembangkit yang saat ini sedang  direncanakan
membangunannya untuk wilayah sumatera adalah pembangkit listrik tenaga uap
FLTL vang berlokasi di Taluk Sirih, Padang. pada koordina 01°04°327LS dan

22 367 IR, Pembangkit ini terdiri atas dua unit pembangkit denpan daya
czivaran unuk masing-masing pembangkit 100 MW{2 X [00MW). Dengan
wzangan Reluaran dard masing-masing transl{ormator pembangkit adalah 150 kV.
-—=rmgan 130 kY dari gardu induk {GI) pembangkit ini akan terhubung dengan
=rngan 150 &V yang interkoneksi dengan sistem kelistrikan Sumatera.

Gardu induk 130 XV vang memiliki lokasi paling dekat dengan PLTU in
==ziah (] baru yang berlokasi di Bungus, Padang, pada koordinat 01%01'44,9" LS
=n 1007247537, 7°BB. Untuik it perfu dirancang saluran transmisi 130 KV yang

vz menghubungkan PLTU baru ini dengan GI yang ada di Bungus, Padang,



Saluran transmisi 150 kV yang dibangun adalab jenis saluran transmisi
udara ataw everfiead fines. Soluran transmisi udara ini memiliki beberapa
kelehiban dibandingkan saluan inmsmisi bawah tanah st wwdergromm {ines.
Saluran transmisi udara akan lebih mudah untuk melzyani perumbohan beban
atau pengembangan sistemn daripada saluran transmisi bawah tanah sern dar ETgL
chonomis, pembanzunan saluran transmisi bawah tanah mengeluarkan biaya vang
sangat besar dibandinpgkan dengan saluran transmisi udara,

Pembangunan saluran transmisi udara menyanghus 2 aspek utama, vaity

dari segl teknis dan segl ekonomis. Secara tcknis hal-hal vang diperhatikiog
erkaitan dengan pemiliban jenis dan wkuran penghantar, penentuan isolator,
perhitungan andongan. ukuran menara dan lnin-lain. Disamping secara icknis,
perencanaan tersebut harus dapat pula diterima secars ekonemis.

Pada penelitian ini penulis menggunakan metoda vang sama dengan
senelitian Putra (2008). Pada penelitian tersebut, penentuan andongan  dard
cenghantar dilakukan dengan mengasumsikan kuat tarik dari penzhantar konstan
=rhadap perubahan jarak antar menara dan panjang kawat konstan terhadap
serubahan temperatur vang tegadi.

Marmun hal tersebut, tidak sesuai dengan teori vang ada, dimana semakin
=0 jarak antar menara maka kuat tarik dar penghantar akan sermakin kecil dan
semmakin besar lemperatur pada penghantar maka kuat tarik dar penghantar akan
==z keell (Hutauruk, 1999), Maka pada penelitian ini, dalam menentukan
—=-nzan (saging) penghantar dilakukan dengan memperhitungkan besar kuat
& penghantar untuk setiap jarak menara dan besar kuat tarik penghantar pada

=moeratur maksimum (75°C).
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BABY

PENUTUP

a1 Simpulan
setelah melakukan perencanaan saluran transmisi dapat ditarik beberapa

kesimpulan, schagal berikut:

1. Perencanasan saluran transmisi Taluk Sirth — Dungos memiliki dava kirm
sebesar 2 x 100 MW dengan tegangan terima {ine 1o e (Vi) 150 V.
faktor daya -0.8 dan frekuensi S0Hz.

2. Jemis saluran dan saluran transmisi Taluk Sirth — Bupgus adalah saluran
ganda berkas dua dengan jarak vertikal antar fasa 2 44 m dan jarak hotizomal
antar fasa 244 m; 3,44 m dan 244 m dan untuk data vang berasal dan PLN
jarak vertikal antar fasa 3.0 m dan jarak horzontal antar fasa 3.0 m: 4.0 m
dan 3.0 m .

3. Penghantar yang digunakan pada saluran transmisi adalah ACSR Osinch

152mm*,

4. Isolator yang digunakan dalam saluran transmisi adalah remengan isolator
pinng dengan 12 isolator piring untuk setiap rentengan. Isolator tark (tension
inswlator)  dipasang pada menara ujung dan pada menara tark ke-6, ke-12
dan ke-18. Sedangkan pada menara lainnya dipasang iselator gantung
(yuspension insularor).

3. Saluran transmisi memakai menara dengan jenis persegi dengan jumlah
menara sepanjang saluran transmisi adalah 200 menara yang terdiri dari 18

menara tipe AA, dan 2 menara tipe DeD {menara ujung).



f.  Saluran transmisi Taluk Sirih - Bungus tergolong sebagai saluran pendek
dengan panjang penghantar 5,666 km dengan panjang rute sejauh 5.656 kin.

7. Nilai impedansi dari saluran transmisi Taluk Sirih — Bungos sebesar (0,301
+ j0.662) C¥fasa dengan regulasi tegangan 0,58 % dan rugi-rugi total saleran
LO79 MW dan nilai impedansi dad saluran ontuk data PLN  sebesar
(0,33+30,77) L1fasa dengan regulasi tegangan 0,37 % dan rugi-rugi total

saluran 1,258 MW,

52 Saran

Untuk peneclitian mengenal perencansan saluran transmisi schaiknyva
dimulai dari studi area (survei lapangan, pengukuran dan pemetsan tute dan
saluran, pengujian tanah tempat menara-menara), dan menentukan sistem proteksi

serta memperhilungkan aspek biaya vang dibutuhkan pada saluran transmisi.
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